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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pondok pesantren merupakan sarana bagi santri  untuk
mengembangkan ilmu agama yang mereka miliki, baik ilmu agidah, akhlaq,
tauhid, figih, tafsir dan ilmu agama lainnya. Murid yang menimba ilmu di
pondok pesantren dikenal dengan sebutan santri. Santri marupakan mereka
yang ber-tholabul ‘ilmi di pondok pesantren, biarpun ia menjadi santri yang
menetap di pondok pesantren maupun santri kalong. Santri kalong ialah
sebutan bagi santri yang datang ke pondok pesantren ketika kajian keagamaan
dimulai, dan pulang ke tempat tinggalnya ketika kajian telah usai.

Mayoritas dikalangan kita, pengasuh pondok pesantren menerima
santri yang berada pada jenjang sekolah menengah atau setara dengan SMP
hingga SMA juga ada beberapa pesantren bagi mahasiswa. Dimana menurut
teori psikologi perkembangan, usia santri berada pada masa pubertas.® Namun
ada juga yang berpendapat bahwa usia sekolah menengah (13 tahun — 19
tahun) merupakan usia remaja.? Masa pubertas merupakan masa dimana
seorang anak tidak lagi bersifat reaktif, tetapi anak mulai aktif mencapai
kegiatan dalam rangka menemukan dirinya, serta mencari pedoman hidup

untuk bekal kehidupanya mendatang. Dalam kegiatanya ia lakukan dengan

L F. J. Monks, Psikologi Perkembangan , ( Yogyakarta : Gadjah Mada University Press,
1991), him. 219.
2 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga, 1980), him. 206.



penuh semangat, namun ia sendiri belum memahami akan hakikat yang
dicarinya.®

Para psikolog menyebut masa remaja sebagai masa storm and stress.
Storm and stress merupakan fenomena universal pada masa remaja dan
bersifat normatif. Semua proses tersebut menuju kedewasaan. Namun ada
yang menganggap bahwa storm and stress murni bersumber pada faktor
biologis. Ada beberapa karakteristik yang mewarnai pengalaman masa
remaja, yaitu konflik dengan orang tua, problem emosi yang bersumber pada
suasana hati, kecenderungan perilaku yang mengundang resiko.* Seseorang
yang sedang menjalani masa pubertas maupun masa remaja mengalami
berbagai macam konflik, yaitu (1) Konflik antara kebutuhan untuk
mengendalikan diri dan kebutuhan untuk bebas, (2) Konflik antara kebebasan
dan ketergantungan dengan orang tua, (3) Konflik antara kebutuhan seks dan
agama serta nilai sosial, (4) Konflik antara prinsip dan nilai-nilai yang
dipelajari ketika kecil dengan prinsip dan nilai yang dilakukan orang dewasa
di sekitarnya, (5) Konflik menghadapi masa depan.®

Fenomena konflik pada masa remaja tidak jarang terjadi di Pondok
Pesantren Putri Nur Khodijah 11l Denanyar Jombang. Pondok Pesantren Putri
Nur Khodijah 11l merupakan salah satu pesantren yang berada di naungan
Yayasan Pondok Pesantren Mamba’ul Ma’arif Denanyar Jombang, dan satu-

satunya pesantren yang santri-santrinya ialah para kaum hawa. Berdasarkan

123.

3 Abu Ahmadi, dkk, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: PT RINEKA CIPTA 2005), him.

4 Sri Lestari, Psikologi Keluarga, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), him.
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informasi dari pembina dan pengasuh Pondok Pesantren Putri Nur Khodijah
I11 Denanyar Jombang, akhlag moral santri secara umum sudah bagus dalam
arti berperilaku baik, baik dengan sesama teman, dengan pengasuh maupun
gurunya, tidak mengganggu teman-temannya, taat pada peraturan ponpes
(pondok pesantren). Namun, ada pula santri yang berperilaku sebaliknya
yakni menunjukkan perilaku tidak menghormati pembina ponpes, sering
melanggar peraturan pesantren (baik peraturan yang berlaku di dalam ponpes
maupun diluar ponpes).

Berdasarkan fenomena dan pendapat beberapa ahli mengenai konflik
yang terjadi pada masa remaja di Ponpes Putri Nur Khodijah Il Denanyar
Jombang, maka dibutuhkan suatu pemecahan masalah terhadap konflik ini.
Agar perilaku remaja tidak menyimpang, harus ada pelatihan, didikan, dan
pendampingan yang positif. Karena masa remaja adalah masa labil untuk
mengambil keputusan. Sehinggga harus ada yang mendampingi, menegur,
memperhatikan penuh perkembangan anak pada masa remaja.®

Bermoral maupun berakhlaq baik merupakan kewajiban setiap
manusia, terutama seorang muslim kepada muslim yang lainnya. Rasulullah

SAW telah bersabda

cn 1Ay il BIA 5 LA Al Tl o815 e Wi a5
(2l ol 5))
Artinya, : “Bertagwalah kepada Allah dimanapun engkau berada dan
ikutilah perbuatan buruk dengan perbuatan baik yang akan
menghapusnya, dan bergaullah dengan sesama manusia dengan

akhlaq yang baik.” (HR. Tirmidzi)’

8 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan,... him. 242.
7 Syaikh Imam Nawawi, Terjemah Hadits Arbain An-Nawawiyah, (Semarang: Pustaka
Nuun), him. 20.



Sebagaimana pada hadits tersebut telah tertuang bahwasanya Kkita
diperintahkan untuk bertagwa kepada Allah dimanapun kita berada. Bertagwa
kepada Allah berarti ber-amar ma’ruf nahi munkar (berbuat yang baik dan
meninggalkan yang buruk), dengan mengiringi perbuatan buruk dengan
perbuatan yang baik. Hal ini dikarenakan perbuatan yang baik akan menutupi
perbuatan yang buruk. Disebutkan semikian karena selama kita tahu dan
sadar bahwa perbuatan itu buruk maka kita tidak akan melakukannya dan
akan melakukan yang baik, dan hal tersebut akan terus dilakukan hingga
menjadi sebuah kebiasaan dan pada akhirnya lupa pada perbuatan yang
negative atau buruk.

Untuk menanggulangi adanya kesenjangan antara perilaku santri dan
moral yang seharusnya ada pada diri santri maka perlu adanya kajian akhlaq
sebagai upaya dalam rangka pengembangan moral santri.

Pengembangan merupakan upaya meningkatkan keterampilan teknis,
teoritis, konseptual, mutu melalui pendidikan dan pelatihan. Pendidikan dan
pelatihan yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan masa Kini maupun
masa depan.®

Moral yaitu rangkaian nilai tentang berbagai macam perilaku yang
harus dipatuhi. Moral merupakan kaidah norma dan pranata yang mengatur
perilaku individu dalam hubungannya dengan kelompok sosial dan
masyarakat. Moral dapat disebut juga sebagai standart baik dan buruk yang

ditentukan bagi individu oleh nilai-nilai sosial budaya dimana individu

8 Kamusbahasaindonesia.org/pengembangan, diakses pada 10 Oktober 2016, pukul 22.07
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sebagai makhluk sosial (Rogers, 1985). Dalam pandangan Kohlberg, anak-
anak dan remaja menafsirkan segala tindakan dan perilakunya sesuai dengan
struktur mental mereka sendiri dan menilai hubungan sosial dan perbuatan
tertentu sebagai adil atau tidak adil, baik atau buruk, juga seiring dengan
tingkat perkembangan atau struktur moral mereka masing-masing.®
Keberadaan moral berdampingan dengan adanya moralitas, yakni kemauan
untuk menerima dan melakukan peraturan, nilai atau prinsip moral.X° Jadi
yang dinamakan moral ialah sebuah nilai yang memunculkan asumsi baik
maupun buruk pada suatu kejadian yang ada di masyarakat.

Sesuai dengan penjabaran diatas, penulis dapat menyimpulkan
bahwasanya pengembangan moral santri merupakan sebuah usaha untuk
meningkatkan nilai/norma positif dari perbuatan yang dilakukan oleh santri di
lingkungannya. Berawal dari sebuah tindakan santri yang dipandang buruk
oleh lingkungannya, akan menjadi tindakan yang bernilai baik dan tindakan
yang sudah dianggap baik akan bernilai lebih baik lagi, dan hal tersebut
diakui oleh lingkungan setempat.

Sebagai wujud dari usaha pengembangan moral santri, maka santri
Pondok Pesantren Putri Nur Khodijah 111 Denanyar Jombang perlu mengikuti
pendalaman kajian kitab Taisirul Kholag. Kitab Taisirul Kholaq ialah sebuah
kitab yang berisi ringkasan ilmu akhlag yang mudah difahami bagi pelajar

pemula.

® Moh. Ali, Perkembangan Remaja, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), him. 136.
10 syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), him. 132.



B. Batasan Masalah

Batasan masalah bertujuan untuk mengidentifikasi faktor mana saja
yang termasuk dalam ruang lingkup penelitian dan faktor mana saja yang
tidak termasuk dalam ruang lingkup masalah penelitian.

Maka dari luasnya ruang lingkup moral, dalam pelaksanaan penelitian
ini peneliti berfokus pada masalah moral santri mencakup memperlakukan
diri sendiri serta ketika berinteraksi dengan sesama manusia (hablum
minannaas), diantaranya berinteraksi dengan guru, orang tua, teman sebaya,

kerabat, dan ketika bergaul.

C. Rumusan Masalah
Dari penjabaran latar belakang dan batasan masalah yang sudah
tertera sebelumnya maka peneliti merumuskan sebuah masalah yang hendak
diketahui, yaitu:
1. Bagaimana proses pelaksanaan Kitab kitab Taisirul Kholaqg sebagai upaya
mengembangkan moral santri di Pondok Pesantren Putri Nur Khodijah
I11 Denanyar Jombang?
2. Seberapa besar tingkat efektifitas kitab Taisirul Kholagq untuk
mengembangkan moral santri di Pondok Pesantren Putri Nur Khodijah
I11 Denanyar Jombang?
3. Seberapa besar perkembangan moral pada santri di Pondok Pesantren

Putri Nur Khodijah 111 Denanyar Jombang?



D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki sebuah tujuan, yaitu:

1. Mengetahui proses pelaksanaan kitab kitab Taisirul Kholaq sebagai
upaya mengembangkan moral santri di Pondok Pesantren Putri Nur
Khodijah 11l Denanyar Jombang

2. Mengetahui besarnya tingkat efektifitas kitab Taisirul Kholag untuk
mengembangkan moral santri di Pondok Pesantren Putri Nur Khodijah
I11 Denanyar Jombang.

3. Mengetahui besarnya perkembangan moral pada santri di Pondok

Pesantren Putri Nur Khodijah I11 Denanyar Jombang.

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat, baik manfaat dalam bidang teoritis
maupun praktis. Adapun manfaat penelitian yang diharapkan sesuai dengan
masalah yang diangkat adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Dapat dijadikan sebagai referensi atau bahan rujukan khususnya
dalam masalah penerapan pengembangan moral santri melalui kitab
Taisirul Kholag.
2. Secara Praktis

a. Bagi Masyarakat



Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan contoh
atau teladan yang baik bagi masyarakat mengenai proses
pengembangan moral santri melalui kitab Taisirul Kholag.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dimaksudkan agar bermanfaat sebagai

petunjuk juga bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya yang

relevan sesuai dengan hasil penelitian.

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian
ini ialah pendekatan penelitian kuantitatif. Dimana penelitian kuantitatif
ialah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data
berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang
ingin diketahui.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah
penelitian eksperimental. Penelitian eksperimental merupakan penelitian
untuk menguji hipotesis dengan cara melakukan percobaan terhadap
kelompok eksperimen yang dikenakan perlakuan dengan kondisi yang
dapat dikontrol.*? Pada penelitian eksperimental memungkinkan peneliti
sedini mungkin untuk mengontrol variabel-variabelnya, sehingga tingkat

kepastian jawaban hasil penelitian jauh lebih terkontrol, hubungan sebab

115, Margono, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), him. 105.
12 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2014), him. 39.



akibat juga dapat ditelusuri dengan jelas.'® Hal ini diambil karena peneliti
akan membandingkan kelompok yang sudah mendapatkan perlakuan dan
tidak mendapatkan perlakuan.

Jenis penelitian yang digunakan ialah eksperimen random posttest
only control group. Maksudnya ialah peneliti memilih kelompok
eksperimen dan kelompok control, lalu memberikan perlakuan pada
kelompok eksperimen. Pada kegiatan akhir sesudah perlakuan selesai
diberikan pada kelompok eksperimen, kedua kelompok (kelompok
eksperimen dan kelompok control) diberikan posttest.!* Jadi, pada
kelompok eksperimen yang diberikan ialah perlakuan dan posttest,
sedangkan untuk kelompok control hanya posttest.

2. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
a. Populasi

Secara etimologi populasi diartikan sebagai jumlah orang atau
benda di suatu daerah yang memiliki sifat universal. Populasi ialah
objek secara keseluruhan yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari atau diteliti.*®
Populasi dalam penelitian ini ialah santri kelas 1 tingkat sekolah
menengah atas (MA dan MAN) yang ada di Pondok Pesantren Putri

Nur Khodijah 3 Denanyar Jombang dengan jumlah 49 santri.

13 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian, (Jakarta: Prenada Media Group, 2014), him. 172.

14 A, Muri Yusuf, Metode Penelitian, ... him. 192.

15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2009), him. 80.
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b. Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut.’® Bila populasi besar, dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya
karena keterbatasan data, tenaga dan waktu maka peneliti
menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut.

Sampel dalam penelitian ini terbagi menjadi dua kelompok
dengan beberapa karakteristik yang sama pada masing-masing
kelompoknya. Adapun dalam penelitian ini peneliti mengambil
sampel santri kelas 1 MA sebagai kelompok eksperimen dan santri
kelas 1 MAN sebagai kelompok control, dengan jumlah masing-
masing dari keduanya sebanyah 8 santri.

c. Teknik Sampling

Teknik pengambilan sampel merupakan teknik pengambilan
sampel. Untuk menentukan sampel dalam penelitian, terdapat
berbagai teknik sampling yang digunakan. Teknik sampling pada
dasarnya dikelompokkan menjadi dua, yaitu probability sampling
dan nonprobability sampling. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik sampling berupa probability sampling dengan
menggunakan purpossive random sampling yaitu teknik penentuan
sampel yang dilakukan dengan cara acak untuk kelompok control,’

dan non probability sampling dengan menggunakan teknik jenuh

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif dan R & D,... him. 81.
17 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian,... him. 153.
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yaitu teknik penentuan sampling bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel untuk kelompok eksperimen.8
3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Jenis data pada penelitian ini ialah:*°
1) Jenis Data Primer
Yaitu data yang langsung diambil dari sumber pertama di

lapangan. Hal ini untuk mendapatkan informasi mengenai latar
belakang dan masalah klien, perilaku klien, dampak yang
dialaminya, pelaksanaan proses pengembangan moral, serta
hasil yang didapatkan oleh klien setelah ia mendapatkan materi
mengenai pengembangan moral Kitab taisirul kholag.

2) Jenis Data Sekunder

Yaitu data yang diambil dari sumber kedua sebagai
pelengkap dari data primer. Hal ini untuk mendapatkan
informasi tentang gambaran lokasi penelitian, keadaan
lingkungan klien, riwayat pendidikan dan perilaku sehari-hari
Klien.
b. Sumber Data
Sumber data yang digunakan ialah:

1) Sumber Data Primer

18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif dan R & D,... him. 62-68.
19 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif,
(Surabaya: Universitas Airlangga, 2001), him. 128.
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Yaitu data yang diperoleh secara langsung dari klien dan
lingkungannya yang dilakukan melalui wawancara, observasi
dan pemberian angket kepada klien. Dalam hal ini data primer
bersumber dari pengasuh, pembina dan beberapa santri
Pesantren Putri Nur Khodijah 3 Denanyar Jombang.

2) Sumber Data Sekunder

Yaitu data yang didapatkan dari sumber bacaan dan
berbagai macam sumber lainnya yang terdiri dari data-data yang
sudah tersedia dan diperoleh peneliti dengan membaca, melihat
atau mendengarkan. Disini peneliti menggali data berupa buku
profil Ponpes, foto, hasil rekaman, surat-surat dan dokumen
semacamnya.

. Variabel dan Indikator Penelitian
Variabel penelitian ialah suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.?°
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat.
a. Variabel bebas (variabel x)

Yaitu variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab

perubahannya atau timbulnya variabel terikat.?! Dalam penelitian ini

20 sygiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007), him. 3.
21 sugiyono, Statistika untuk Penelitian,... him. 4.
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variabel bebasnya ialah kajian kitab Taisirul Kholag, dengan
indikator:
1) Sikap santri adanya kajian kitab Taisirul Kholaq
2) Kedisiplinan
3) Keaktifan
4) Pemahaman
b. Variabel terikat (variabel y)

Yaitu variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena
adanya variabel bebas.?? Variabel terikat dalam penelitian ini ialah
pengembangan moral, dengan indikator:

1) Santun
2) Dapat mengendalikan emosi
3) Kreatif
4) Rendah hati
5) Toleransi
6) Pemaaf
7) Memelihara silaturrahmi
8) Jujur

5. Definisi Operasional

a. Kitab Taisirul Kholag
Kitab Taisirul Kholaq merupakan sebuah kitab yang disusun

oleh Hafiz Hasan Al-Masudi berasal dari Baghdad. Kitab beliau

22 sugiyono, Statistika untuk Penelitian,... him. 4.
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yang berjudul Taisirul Kholaq berisi mengenai macam-macam
akhlaq moral yang dapat dipelajari oleh pelajar pemula. Materi kitab
Taisirul Kholag diantaranya (1) Tagwa, (2) Tata krama seorang
guru, (3) Tata krama seorang pelajar, (4) Hak-hak orang tua, (5)
Hak-hak kerabat, (6) Hak-hak tetangga, (7) Tata krama pergaulan,
(8) Lemah lembut, (9) Persaudaraan, (10) Tata krama majlis, (11)
Tata krama makan, (12) Tata krama minum, (13) Tata krama tidur,
(14) Tata krama di dalam masjid, (15) Kebersihan, (16) Jujur dan
dusta, (17) Amanah, (18) Terjaga, (19) Harga diri, (20) Kesatuan,
(21) Kemurahan, (22) Merendahkan diri, (23) Keluhuran hati, (24)
Dengki hati/keras kepala, (25) Dengki, (26) Ghibah, (27) Adu
domba, (28) Sombong, (29) Tipuan, (30) Aniaya, (31) Keadilan.
Materi-materi yang akan diprioritaskan dalam penelitian ini
antara lain tata krama seorang pelajar/siswa; hak-hak kedua orang
tua; hak-hak kerabat, hak-hak tetangga, tata krama pergaulan dan
persaudaraan. Dimana dalam beberapa materi tersebut telah
mencakup moral yang menjadi focus dalam penelitian ini.
. Pengembangan Moral Santri
Pengembangan merupakan upaya meningkatkan

keterampilan teknis, teoritis, konseptual, mutu melalui pendidikan
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dan pelatihan. Pendidikan dan pelatihan yang diberikan harus sesuai
dengan kebutuhan masa kini maupun masa depan.?

Moral berasal dari bahasa latin “moris” yang berarti adat
istiadat, nilai-nilai atau tata cara kehidupan.?* Elizabeth B. Hurlock
dalam salah satu karyanya mengungkapkan yang dimaksud moral
jalah tata cara, kebiasaan dan adat dimana dalam perilaku
dikendalikan oleh konsep-konsep moral yang memuat peraturan
yang telah menjadi kebiasaan bagi anggota suatu budaya dan yang
menentukan dalam perilaku yang diharapkan oleh seluruh anggota
kelompok.?®> Sedangkan menurut Gunarsa, moral merupakan
seperangkat nilai-nilai berbagai perilaku yang harus dipatuhi.

Kata santri menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah
orang yang mendalami agama Islam, orang yang beribadah dengan
sungguh-sungguh, orang yang sholeh. Sedangkan menurut istilah
lain, berarti orang-orang yang belajar pada guru agama.?® Maka
dapat dipahami bahwa santri merupakan omurid yang belajar dengan
didampingi guru agama dengan tujuan untuk lebih mendalami ilmu
agama Islam.

Jadi pengembangan moral santri ialah sebuah proses yang

dilakukan dalam upaya meningkatkan kwalitas moral yang ada pada

WIB.

23 Kamusbahasaindonesia.org/pengembangan, diakses pada 10 Oktober 2016, pukul 22.07

24 syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, ... him. 132,
%5 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 1993), him. 74.
Nurcholis Madjid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta:

Paramadina, 1997), him. 20.
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diri santri agar lebih sesuai dengan masyarakat ataupun
lingkungannya, terutama dalam hal memperlakukan diri sendiri,
ketika beriteraksi dengan orang yang lebih tua juga teman sebaya
dan moral ketika santri bergaul dengan siapapun.
6. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, ada
beberapa metode yang digunakan, diantaranya:
a. Metode Observasi
Metode observasi ialah metode pengumpulan data dengan cara
mengadakan pengamatan secara langsung terhadap objek dan subjek
penelitian dengan seksama menggunakan seluruh alat indera.?’
Metode ini penulis gunakan untuk mengamati santri ketika
melaksanakan pendalaman kajian kitab taisirul kholag, juga
mengamati moral santri ketika berinteraksi dengan orang-orang di
sekitarnya.
b. Metode Wawancara (Interview)

Metode ini ialah metode pengumpulan data dengan
mengadakan tanya jawab langsung kepada responden Yyang
dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan dengan tujuan
penelitian.?® Wawancara dapat pula dikatakan percakapan tatap

muka (face to face) antara pewawancara dengan sumber informasi,

27 Suharimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi
(Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him. 146.

28 Syharimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi,...
him. 146.
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dimana pewawancara bertanya langsung tentang suatu objek yang
diteliti dan telah dirancang sebelumnya.?®

Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi mengenai
perkembangan moral santri yang berupa keterangan-keterangan
secara langsung dari santri, pengurus, pembina dan pengasuh
Pondok Pesantren Putri Nur Khodijah 3 Denanyar Jombang.

c. Metode Dokumentasi

Metode ini ialah mencari data mengenai suatu hal variabel
atau sumber-sumber data yang banyak dipakai dalam penelitian ini
berupa sejumlah dokumen, catatan, buku, transkip, surat kabar,
makalah dan lain-lain.%

Metode ini digunakan peneliti untuk mengetahui daftar nama
dan asal tempat tinggal santri yang menjadi sampel dalam penelitian.

d. Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis responden untuk dijawab.3! Angket yang akan digunakan
dalam penelitian ini ialah angket tertutup untuk mengetahui
keefektifan upaya pengembangan moral melalui kajian kitab Taisirul
Kholag dan perkembangan moral pada santri di Pondok Pesantren

Putri Nur Khodijah 3 Denanyar Jombang.

29 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian,... him. 372.

30| exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,... hlm. 188.

31 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2011), him. 142.
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7. Teknik Analisis Data

Teknik analisi data merupakan langkah yang sangat penting dalam
penelitian. Sebab dari hasil itu dapat digunakan untuk menjawab
rumusan masalah yang telah diajukan peneliti. Dalam hal ini peneliti
menggunakan instrument penelitian berupa angket.

Data-data yang sudah terkumpul terlebih dahulu dilakukan
pengolahan data. Pengolahan data melalui proses sebagai berikut:

c. Editing (penyuntingan), yaitu dengan memeriksa seluruh daftar
pertanyaan yang dikembangkan respondent.

d. Koding (pengkodean), yaitu memberi tanda (simbol) yang berupa
angket pada jawaban respondent yang diterima.

e. Tabulating (tabulasi), yaitu menyusun dan menghitung data hasul
pengkodean untuk disajikan dalam bentuk tabel.®?

Setelah mendapatkan data-data yang berhubungan dengan
penelitian, maka langkah selanjutnya yang ditempuh ialah menganalisa
data yang diperoleh. Adapun teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

a. Analisis Data Kuantitatif
Setelah data terkumpul, data diukur dan dimasukkan dalam
sebuah rumus untuk mengetahui seberapa besar perbedaan sampel
yang mendapatkan perlakuan dan tidak, maka menggunakan uji

statistic dua sampel yang berkorelasi, dengan rumus:

32 Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama), him. 87.
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. X-=Y
nn—1)
Keterangan
X : rata-rata skor kelompok 1
Y  rata-rata skor kelompok 2
D : jumlah skor kelompok 1 dan 2
n : jJumlah pasangan skor

b. Analisis Data Kualitatif

Dalam teknik analisis data kualitatif yang diperoleh dalam
bentuk kualitatif diubah menjadi data kuantitatif kemudian dijumlah
dan dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan. Kemudian
ditafsirkan dalam kualitatif, misalnya baik (100%), cukup (75%),
kurang baik (40-55%) dan tidak baik (0-40%).%®

Selanjutnya hasil dari presentase perhitungan skor rata-rata
yang dihasilkan akan di deskripsikan dengan menggunakan
ketentuan:

76% -100% = baik

56% - 75% = cukup baik
40% - 55% = kurang baik
0% - 39% = tidak baik

33 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him. 210.
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Untuk analisis data kualitatif ini, penulis menggunakan sebuah
rumus, yaitu:
P = 5 x 100%
Keterangan
P : Persentase
f :besar skor nilai
n : jumlah skor nilai maksimal (diambil dari perkalian antara
jawaban alternatif tertinggi, jumlah responden dan
banyaknya item pernyataan) =5 x 8 x 24 = 960
Adapun data yang dianalisa dengan menggunakan perolehan
skor sesuai penafsiran diatas ialah data tentang keefektifan kitab
Taisirul Kholag dan peningkatan moral santri yang akan
menunjukkan seberapa besar perbedaan moral santri yang berada

pada kelompok control dan kelompok eksperimen.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam memahami skripsi yang hendak penulis
susun sebagai laporan, maka penulis memandang perlu mengubah sistematika
pembahasan. Skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu:
Bagian awal, terdiri dari judul penelitian (sampul laporan),
persetujuan dosen pembimbing, pengesahan tim penguji, motto dan
persembahan, pernyataan dan otentisitas skripsi, abstrak, kata pengantar,

daftar isi, daftar table, daftar gambar dan daftar grafik.
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Bagian inti, terdiri dari lima bab dan masing-masing bab berisi
beberapa sub-bab, antara lain:

Bab | Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian
dan sistematika pembahasan.

Bab Il Tinjauan Pustaka, yang terdiri dari kajian teoritik meliputi
kajian tentang pengembangan moral santri, selayang pandang mengenai kitab
taisirul kholag; hasil penelitian terdahulu yang relevan dan hipotesis
penelitian.

Bab Il Penyajian Data, berisi mengenai deskripsi data penelitian
meliputi deskripsi umum objek penelitian, deskripsi pelaksanaan penelitian,
deskripsi hasil penelitian dan hipotesis penelitian.

Bab IV Analisis Data, membahas mengenai uji hipotesis penelitian,
analisis data mengenai keefektifan kita Taisirul Kholag pada pengembangan
moral santri, serta perkembangan moral santri di Pondok Pesantren Putri Nur
Khodijah 111 Denanyar Jombang.

Bab V Penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran.

Bagian akhir terdiri atas daftar pustaka dam lampiran-lampiran.

Demikian sistematika pembahasan dari skripsi yang berjudul
Pengembangan Moral Santri melalui Kitab Taisirul Kholaq di Pondok

Pesantren Putri Nur Khodijah 3 Denanyar Jombang.



